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Abstrak
 

Kebakaran hutan yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997, 2015, dan 2019 menyebabkan kerugian bagi

masyarakat di Singapura dan Malaysia. Hal ini dapat menjadi dasar menggugat perbuatan melanggar hukum

bagi pihak yang merasa dirugikan. Selain itu, tumpahan minyak dalam kasus Sanda v PTTEP Australasia

(2009) menyebabkan kerugian bagi sekelompok petani rumput laut di Rote, Nusa Tenggara Timur,

Indonesia. Adapun minyak tersebut berasal dari kilang minyak milik PTTEP Australasia yang beroperasi di

wilayah Pulau Ashmore dan Cartier, Australia. Adanya pencemaran lintas batas negara menyebabkan suatu

persoalan Hukum Perdata Internasional (HPI), jika muncul gugatan perbuatan melanggar hukum atas

pencemaran tersebut. Oleh karenanya penting untuk menentukan hukum yang berlaku atas gugatan

perbuatan melanggar hukum tersebut. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah pencemaran telah terjadi

berdasarkan hukum nasional negara tertentu dan akibat-akibat dari pencemaran tersebut, contohnya

pembayaran ganti rugi. Penelitian ini akan membandingkan kaidah HPI Indonesia, Singapura, Malaysia, dan

Australia. 

......Forest Fires that occurred in Indonesia in 1997, 2015, and 2019 caused massive losses for the citizens of

Singapore and Malaysia. On this basis, the plaintiff can file a tort lawsuit to sue for damages. On the other

hand, the oil spill in the case of Sanda v PTTEP Australasia (2009) also caused damage to a group of

seaweed farmers in Rote, East Nusa Tenggara, Indonesia. In addition, the oil spills came from the wellhead

owned and operated by PTTEP Australasia. The wellhead itself is located in </span><span style="caret-

color: rgb(0, 0, 0); color: rgb(0, 0, 0); font-family: "Times New Roman", serif;">the Territory of Ashmore

and Cartier Islands</span><span lang="IN" style="caret-color: rgb(0, 0, 0); color: rgb(0, 0, 0); font-family:

"Times New Roman", serif;">, Australia. The presence of pollution across the nation’s border gives rise to

the Private International Law issue if the party files the lawsuit. Therefore, determining the applicable law is

foremost to analyse. It aims to know whether environmental damage has occurred regarding certain national

laws and the outcomes from the damage, e.g., compensation settlement. This research will compare

Indonesian, Singaporean, Malaysian, and Australian Private International Law.  
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